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Abstrak

Metode role playing (bermain peran) juga dapat diartikan suatu cara penguasaan bahan-bahan
melalui pengembangan dan penghayatan anak didik. Pengembangan imajinasi dan
penghayatan dilakukan oleh anak didik dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau
benda mati. Metode role playing ini diharapkan akan meningkatkan hasil belajar peserta
didik karena dengan metode ini dapat membawakan contoh kasus/cerita dunia nyata kedalam
kelas, dengan melihat, mendengar, menyentuh dan mengalami sendiri, maka pemahaman
peserta didik akan lebih meningkat lagi dan tujuan dari kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan akan tercapai. Melalui role playing, peserta didik dapat memerankan bagian
yang mutlak dalam perkembangan hidup manusia sosial, persatuan dan menghargai
perbedaan. Tujuan dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami bersatu dalam keberagaman pada mata pelajaran
PKN dengan melakukan kegiatan bermain peran pada peserta didik kelas Il SDN 23
Ampenan.Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan sampel peserta didik kelas
Il SDN 23 Ampenan Kota Mataram tahun pembelajaran 2022-2023 .Dari data yang diperoleh
disimpulkan bahwa penggunaan metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar dan
motivasi belajar, Di samping itu, penggunaan metode bermain peran dalam pembelajaran
berlangsung lebih nyata menarik, menyenangkan, dan tidak cepat bosan.

Kata Kunci: Metode Role playing, Motivasi, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah tiang utama dari kemajuan dan perkembangan suatu bangsa, peran
pendidikan itu sendiri sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai,
terbuka, dan demokratis. Indonesia sebagai negara berkembang memandang pendidikan
sebagai suatu kebutuhan penting dan sarana demi memajukan pembangunan negara.
Sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya
(Budiningsing, 2012).

Sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Bab 1 pasal 1 menyebutkan bahwa‘“Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Menurut Abdul Kadir,(2012:66). Pendidikan dalam arti yang sempit adalah kegiatan
yang disengaja yang khusus dilakukan dan direncanakan untuk tujuan tertentu dalam situasi
tertentu dan pada waktu yang terbatas.Sedang pendidikan dalam arti luas adalah kegiatan
manusia baikyang disengaja atau diciptakan yang muncul dengan sendirinya kapanpun dan
dimanapun sepanjang hayat, yang dapat memberikan pendewasaan kepada manusia atau
pendidikan adalah hidup dan hidup adalah pendidikan dan pendidikan berlangsung seumur
hidup di setiap saat selama ada pengaruh lingkungan. Pendidikan itu sendiri adalah usaha
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sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengajar dan belajar, dimana mengajar
seringkali disebut dengan tenaga pendidik yang memberikan suatu materi berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan, sedangkan belajar adalah peserta didik yang menerima
materi tersebut. Pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan dan
perkembangan suatu bangsa, karena pendidikan berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa dan negara.
Belajar merupakan sebuah aktivitas manusia yang secara terus-menerus akan dilakukan
selama manusia tersebut masih hidup. Hal ini berarti menunjukkan bahwa belajar tidak
pernah dibatasi oleh waktu, tempat, maupun usia.

Hal ini dipandang penting dalam Islam, sebagaimana firman Allah SWT. dalam Qs.

Al-Mujadillah/58:11
(,SM\,M\um\‘m\@}\,ﬂub}u\dﬁm,fsm\@m\Muwu\@\weﬁdma\ el gall @i
V) —)mujha_\u.\o\m}u_x;JJeSﬂ\ \}\}\u.ml\}

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, Berdirilah kamu, maka berdirilah niscaya
Allah akan megangkat derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang
berilmu pengetahuan beberapa derajat.”’(Qs. Al-Mujadillah: 11).

Dan pada hadis riwayat lbnu Majah berikut:
Balid 5 bt 0K e A b o o) il s 00 0505 08+ 6 il o ol
Artlnya
“Dari Anas Bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: Menuntut ilmu itu wajib
atas setiap laki-laki dan perempuan..” (H.R Ibnu Majah).

Menurut Tutik Rachmawati, dkk (2015:38-39) pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses Pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi antara peserta didik dan tenaga pendidik
dalam rangka mencapai tujuannya, atau pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan
peserta didik.

Pembelajaran pendidikan PKN bukan hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis tapi
juga bersifat praktis, tujuan dari pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membentuk
warga negara yang baik sedini mungkin sesuai konstitusi yang berlaku. Untuk itu,
membentuk karakter bukanlah satu hal yang mudah. Untuk itu, perlu diberikan pendidikan
kewarganegaraan sejak dasar yaitu di Sekolah Dasar agar apa yang disampaikan melekat
menjadi karakter saat tumbuh dewasa. Pengajaran metode ini hanya dilakukan dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan saecara lisan kepada sejumlah peserta didik yang
pada umumnya mengikuti secara pasif proses pembelajaran. Hal tersebut membuat para
peserta didik menjadi bosan dan pembelajaran pun menjadi kurang bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il SDN 23 Ampenan, dan hasil tes
awal sebelum menggunakan metode role playing diperoleh informasi bahwa ketuntasan
hasil belajar peserta didik masih rendah. Guru memilih cara mengajar menggunakan metode
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ceramah sehingga hasil belajar dan ketuntasan belajar peserta didik dikelas menjadi tidak
optimal. Peserta didik cenderung hanya duduk, mendengar, dan mencatat penjelasan guru.
Selebihnya peserta didik menghafal materi-materi yang telah didapat tanpa adanya kegiatan
yang imajitaif dan inovasi yang membuat pembelajaran itu menjadi lebih hidup. Berdasarkan
data nilai ujian tengah semester diperoleh bahwa ketuntasan hasil belajar PKN kelas Il masih
tergolong rendah yaitu dari 27 peserta didik, hanya 13 peserta didik yang dapat memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 14 peserta didik masih belum mencapai
KKM yang ditetapkan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bagi setiap peserta didik yang
berlaku di SDN 23 Ampenan untuk mata pelajaran PKN adalah 65.

Alasan Peneliti menggunakan metode Role playing ini yaitu agar cara belajar lebih
beragam dari biasanya dan tentu paling penting untuk dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik terutama pada mata pelajaran PKN, karena dalam Pembelajaran PKN, Peneliti
melihat bahwa peserta didik hanya diberikan catatan- catatan materi yang begitu banyak
sampai habis waktunya untuk mencatat, setelah itu peserta didik merasa bosan dan lelah
karena banyak catatan yang diberikan. Kemudian guru menjelaskan/ceramah di depan kelas
dimana peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari gurunya saja. Peneliti merasa
bahwa peserta didik sangat bosan dengan metode yang seperti itu terus setiap hari, tanpa ada
peran dari peserta didik tersebut.

Penyebab terjadinya gejala-gejala seperti di atas adalah model pembelajaran yang
digunakan guru kurang variatif. Guru dominan menggunakan metode ceramah sehingga
proses pembelajaran menjadi membosankan, tidak merangsang minat dan hasil belajar
peserta didik, sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran PKN. Untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar peserta didik perlu
diadakan suatu tindakan pembelajaran inovatif. Salah satu model pembelajaran inovatif yang
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran bermain peran (role
playing).

Metode role playing ini diharapkan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik
karena dengan metode ini dapat membawakan contoh kasus/cerita dunia nyata kedalam kelas,
dengan melihat, mendengar, menyentuh dan mengalami sendiri, maka pemahaman peserta
didik akan lebih baik meningkat lagi dan tujuan dari kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan akan tercapai. Melalui role playing, peserta didik dapat memerankan bagian
yang mutlak dalam perkembangan hidup manusia sosial, persatuan dan menghargai
perbedaan. Role playing sering kali dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas dimana
pembelajar membayangkan dirinya seolah-olah berada di luar kelas dan memainkan peran
orang lain (Syamsu dalam Akbar, 2000).

Tujuan metode role playing untuk membantu peserta didik menemukan makna diri
(jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok (Uno, 2007:26).
Manfaat penerapan metode ini pada pembelajaran PKN pokok bahasan persatuan dalam
keberagaman memungkinkan Peserta didik mengeksplorasi kegiatan —kegiatan yang terjadi
dalam pergaulan, meningkatkan rasa persatuan dalam keberagaman dan menghargai
perbedaan suku, ras, etnis dan latar belakang yang berbeda, didapatkan dari observasi dan
wawancara langsung juga bahwa peserta didik memiliki kebiasaan buruk saling mengejek
warna kulit, tinggi pendek tubuh dan keluarga dengan cara ini peneliti hadir untuk membuka
pemahaman dan mengangkat cerita bersatu dalam keberagaman melalui bermain peran (role
playing) . Cara penerapan metode ini adalah dengan memainkan peran dalam situasi
mengangkat satu cerita, ada anak didik yang baru pindah sekolah dari luar kota kemudian
perlahan berteman dengan peserta didik lama. Penggunaan motode pembelajaran role playing
diharapkan akan mampu membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan
peserta didik ikut terlibat langsung dalam pembelajaran.

67



Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia (e-ISSN 2828-52417)
(r-ISSN 2828-5417)

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian ini
dilakukan untuk mencermati atau mengamati kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam suatu kelas dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses
pembelajaran (Arikunto, 2010:2). Penelitian dilakukan di SDN 23 Ampenan dengan sampel
kelas Il berjumlah 27 peserta didik.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam waktu yang cukup singkat yaitu
dalam waktu £ Selama 2 bulan yaitu bulan Mei sampai bulan Juni. Untuk memperoleh data
pra siklus peneliti melakukan pengambilan data pada hari Jum’at tanggal 19 Mei 2023,
sedangkan untuk pelaksanaan siklus I dilaksanakan hari Jum’at Tanggal 26 Mei 2023. Untuk
siklus II pelaksanaan pembelajaran pada, hari Jum’at, tanggal 09 Juni, sampai dengan refleksi
dilakukan mulai pada hari Senin tanggal 10 Juni 2023.

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti tidak cukup hanya
melakukan satu kali penelitian, melainkan harus melaksanakan penelitian dalam beberapa
siklus. Jumlah siklus dalam penelitian ditentukan oleh ketercapaian tujuan penelitian. Apabila
dalam siklus 1 tujuan penelitian belum tercapai maka akan dilanjutkan pada siklus
berikutnya, hingga mencapai hasil yang diinginkan.

Peneliti telah melakukan penelitian dua siklus, pengambilan data awal pada pra siklus
dan dilanjutkan dengan mengaplikasikan siklus I dan Il sampai adanya perubahan pada hasil
belajar peserta didik, Metode yang digunakan ialah metode role playing (bermain peran),
mata pelajaran PKN materi bersatu dalam keberagaman. Prosedur pelaksanaan penelitian ini
mengikuti Langkah-langkah dasar penelitian tindakan kelas, meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun siklus yang akan dilakukan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar unntuk setiap kali pertemuan mengikuti siklus
rancangan Penelitian Tindakan Kelas, yang terdiri dari  perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Kegiatan ini dilakukan untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu
putaran kegiatan yang beruntun, yang kembali ke langkah-langkah semula. Kegiatan yang
dlakukan pada tahap perencanaan adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan tahap rancangan penelitian yang berupa bahan ajar yang dilakukan dalam proses
pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Media pembelajaran pendukung, metode yang akan di aplikasikan, instrument
penelitian dan rubrik penilaian peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan tahap
pelaksanaan tindakan, dimana kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dalam proses pembelajaran sesuai dengan (RPP) yang telah
dirancang terlebih dahulu pada akhir kegiatan belajar mengajar peneliti atau guru melakukan
tes untuk mengetahui seberapa banyak penguasaan materi yang dapat dipahami Peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode role playing. Pelaksanaan tindakan
dilaksanakan seara bersamaa dengan tahap kedua yaitu observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang telah dilaksanaka. Tahap pengamatan/observasi dilakukan oleh dua orang
observer yaitu peneliti sendiri dan ibu Hegar Triaputri,S.Pd,. selaku guru pamong. Tahap
terakhir pada siklus penelitian ini adalah merefleksi semua hasil observasi yang dilakukan,
dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilaksanakan dalam
proses pembelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Siklus 1
1) Perencanaan
Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam melaksanakan perencanaan tindakan
siklus 1 antara lain:

a) Membuat rencana perbaikan pembelajaran (RPP).

b) Menyiapkan media pembelajaran berupa teks dialog sebagai model dalam perbaikan
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan (bersatu dalam
keberagaman).

c) Membuat lembar observasi atau instrumen penelitian untuk membantu proses
pembelajaran dengan metode bermain peran (role playing).

d) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
perbaikan pembelajaran atau penelitian proses perbaikan pembelajaran.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah disusun
sebelumnya yaitu pada hari Jum’at tanggal 26 Mei 2023. Kegiatan pada siklus I ini meliputi
Kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup seperti yang terdapat dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran.
3) Observasi

a) Aktivitas guru

Pada pelaksanaan pembelajaran di siklus I, keterampilan guru yang menjadi pusat
perhatian dalam kegiatan perbaikan pembelajaran tentang materi bersatu dalam keberagaman
dengan penerapan metode bermain peran (role playing) dapat di deskripsikan sebagai berikut

= Persiapan pembelajaran dan observasi
Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan guru sudah menyiapkan perangkat yang
akan digunakan saat melaksanakan pelaksanaan perbaikan pembelajaran, misalkan
Rencana perbaikan pembelajaran, lembar evaluasi siswa, lembar nilai dan media
pembelajaran yang akan digunakan

= Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
Pada awal pembelajaran guru sudah menunjukan kegiatan menjelaskan langkah-
langkah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran (role
playing) dan masing-masing peserta didik mendemostrasikan materi bersatu dalam
keberagaman.

= Menjelaskan menggunakan bermain peran metode (role playing)
Sebelum mendemonstrasikan di depan kelas guru terlebih dahulu menjelaskan
bagaimana aturan dalam kegiatan pembelajaran yang dilkukan yaitu menggunakan
metode role playing

= Membimbing peserta didik Selama proses perbaikan pembelajaran pada siklus I

= Memberi motivasi
Guru senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didiknya terutama yang masih
malu atau belum aktif dalam kegiatan pembelajaran, sampai pada akhirnya antusias
dalam pembelajaran yang telah dilakukan.

= Memberi tugas dan latihan
Guru telah memberi tugas kepada peserta didik baik dalam bentuk kelompok maupun
individu untuk mengetahui daya tangkap siswa setelah menggunakan metode role
playing ini.

= Membimbing membuat kesimpulan
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Guru telah membimbing peserta didik dalam belajar dari awal sampai akhir kegiatan.
Pada akhir kegiatan guru juga telah menyimpulkan hasil belajar yang dilakukan.
= Pelaksanaan evaluasi
Pada akhir kegiatan guru telah memberikan post test secara mandiri sebagai bentuk
evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan.
b) Aktivitas peserta didik
Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan materi bersatu dalam
keberagamani dengan bantuan media skrip atau naskah dialog pada siklus I antara lain:
= Keaktifan peserta didik
Pada siklus I ini peserta didik kelas Il SDN 23 Ampenan telah menunjukan keaktifanya
dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukan oleh 24 orang peserta didik telah aktif dalam
kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan 3 orang peserta didik lainya.
= Ketelitian
Ketelitian peserta didik Kelas 1l SDN 23 Ampenn dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode bermain peran sangat baik, hal ini ditunjukan oleh 18 peserta
didik telah mampu menyelesaikan soal dengan nilai di atas KKM.
= Keberanian
Keberanian peserta didik dalam pembelajaran bersatu dalam keberagaman dengan
menggunakan metode bermain peran (role playing). Hal ini ditunjukan dengan
banyaknya peserta didik yang belum berani maju kedepan untuk mendemostrasikan
pelajaran.
= Tanggung jawab
Peserta didik dianggap bertanggung jawab yang ditunjukan dengan segera merapikan
kembali panggung, kursi, naskah dialog, tanda pengenal dan barang-barang dikelas
yang digunakan setelah kegiatan pembelajaran yang dilakukan selesai.
4) Refleksi
Setelah proses pembelajaran selesai guru bersama observer berkolaborasi melakukan
refleksi diri untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan guru dalam mengajar serta
menentukan langkah perbaikan pembelajaran selanjutnya. Hasil temuan pengamatan
observer menjelaskan garis besar pembelajaran siklus 1. Namun ada beberapa catatan yang
harus diperbaiki pada kegiatan pembelajaran selanjunya (siklus I1). Hal-hal yang perlu
diperbaiki antara lain :
a) Ketika menjelaskan metode bermain peran ada siswa yang tidak serius dalam
mengikuti pelajaran .
b) Ketika Guru memberikan pertanyaan ada yang tidak menjawab
¢) Ketika disuruh maju untuk mempersentasekan hasilnya ada siswa yang masih malu-
malu.

Perbaikan keterampilan guru di atas dimaksudkan agar pemahaman dan hasil belajar
peserta didik pada kegiatan belajar selanjutnya dapat meningkat.Tindakan yang dilakukan
pada siklus 1 merupakan pelaksanaan dari perencanaan tindakan yang tertuang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah disusun. Saat proses pembelajaran
berlangsung, tercipta suasana yang hidup karena sebagian besar peserta didik terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Namun masih ada beberapa peserta didik yang belum
maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Hasil observasi yang dilakukan oleh guru kelas I1
dan observer terhadap aktivitas peserta didik dalam materi PKN bersatu dalam keberagaman.
Setelah selesainya siklus 1 maka siswa dites dengan soal formatif Setelah selesainya siklus 1
maka siswa dites dengan soal formatif dengan hasil test sebagai berikut :

Berdasarkan Hasil tes dari 27 peserta didik yang mengikuti pembelajaran PKN
materi bersatu dalam keberagaman dapat diketahui nilai tertinggi yang diraih siswa adalah
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100 dan yang terendah adalah 40, dengan rata — rata hasil ulangan test formatif adalah 7,2. 18
orang tuntas KKM dan 9 orang tidak tuntas, Maka jumlah persentase peserta didik yang
tuntas belajar/mencapai KKM 66%.

b. Siklus 11
1) Perencanaan
Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam melaksanakan perencanaan tindakan
siklus 2 antara lain:
a) Membuat rencana perbaikan pembelajaran (RPP) dengan media pembelajaran berupa
naskah dialog dan identitas pengenal.
b) Menyiapkan naskah dialog untuk diperankan dalam perbaikan pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan (bersatu dalam keberagaman).
c) Membuat lembar observasi atau instrument penelitian untuk membantu proses
pembelajaran yang akan diperankan oleh peserta didik.
d) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi perbaikan pembelajaran atau penelitian proses perbaikan pembelajaran.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Jum’at 09 Juni 2023. Adapun
pelaksanaan kegiatan ini mengacu pada RPP yang sudah disusun pada tahap perencanaan.
3) Observasi
a) Aktivitas Guru
Pada pelaksanaan pembelajaran di siklus 2, keterampilan guru yang menjadi pusat
perhatian dalam kegiatan perbaikan pembelajaran tentang bersatu dalam keberagaman ini
dengan menggunakan metode bermain peran (role playing) dapat di deskripsikan sebagai
berikut :
= Pembelajaran dan Observasi
Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan guru sudah menyiapkan perangkat yang
akan digunakan saat melaksanakan pelaksanaan perbaikan pembelajaran, misalkan RPP
perbaikan pembelajaran, lembar evaluasi siswa, lembar nilai dan metode pembelajaran
yang akan digunakan.
= Menjelaskan Langkah-Langkah Pembelajaran
Pada awal pembelajaran guru sudah menunjukan kegiatan menjelaskan langkah-
langkah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran.
= Menjelaskan cara bermain peran
Sebelum mendemonstrasikan di depan kelas guru terlebih dahulu menjelaskan cara-cara
bermain peran dalam kegiatan belajar mengajar tentang bersatu dalam keberagaman.
= Membimbing Dalam Kelompok
Selama proses perbaikan pembelajaran pada siklus Il guru telah membimbing peserta
didik dalam belajar dan bermain peran.
= Memberi Motivasi
Guru senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didiknya terutama peserta didik
yang masih malu atau belum aktif dalam kegiatan pembelajaran, sampai pada akhirnya
atusias dalam pembelajaran yang telah dilakukan.
= Memberi Tugas dan Latihan
Guru telah memberi tugas kepada peserta didik baik dalam bentuk kelompok maupun
individu untuk mengetahui daya tangkap peserta didik setelah menggunakan metode
bermain peran (role playing)
= Membimbing Membuat Kesimpulan
Guru telah membimbing siswa dalam belajar dari awal sampai akhirkegiatan. Pada
akhir kegiatan guru juga telah menyimpulkan hasil belajar yang dilakukan.
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= Pelaksanaan Evaluasi
Pada akhir kegiatan guru telah memberikan post test secara mandiri sebagai bentuk
evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan.

b) Aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran materi bersatu dalam
keberagaman dengan menggunakan metode
role playing pada siklus I1.

= Keaktifan peserta didik
Pada siklus Il ini peserta didik kelas 1l SDN 23 Ampenan telah menunjukan
keaktifannya dalam mengerjakan soal yang diberikan, Meskipun tidak 100% tetapi
sebagian besar peserta didik telah antusias dalam kegiatan pembelajaran.

= Ketelitian
Ketelitian siswa Kelas Il SDN 23 Ampenan dalam pembelajaran PKN materi bersatu
dalam keberagaman dengan menggunakan metode Role playing sudah baik, hal ini
ditunjukan sebagian besar peserta didik telah mampu menyelesaikan soal dengan nilai
di atas KKM.

= Keberanian
Keberanian peserta didik dalam pembelajaran materi bersatu dalam keberagaman
dengan menggunakan metode Role Palaying sudah baik. Hal ini ditunjukan dengan
banyaknya peserta didik yang berani maju kedepan untuk medemostrasikan hasil
kerjanya, berani berpendapat dan menyampaiakan pertanyaanya

= Tanggung Jawab
Peserta didik dianggap bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran, hal ini
ditunjukan dengan segera merapikan kembali perlengkapan yang digunakan setelah
bermain peran dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan selesai.

= Hasil Prestasi Belajar Peserta Didik
Hasil prestasi belajar peserta didik pada silkus Il diperoleh pada kegiatan akhir
pembelajaran, hasil belajar peserta didik tentang bersatu dalam keberagaman dengan
menggunakan metode Role playing dapat dilihat

4) Refleksi

Secara garis besar kegiatan pembelajaran siklus Il tentang kegiatan bersatu dalam
keberagaman dengan menggunakan metode Role playing pada peserta didik Kelas Il SDN 23
Ampenan ini sangat baik, karena peserta didik telah mampu memahami materi bersatu dalam
keberagaman dan hasil belajar peserta didik meningkat. Setelah selesainya siklus Il maka
siswa dites dengan soal formatif dengan hasil test sebagai berikut :

Berdasarkan Hasil dari Siklus 1l yaitu, dari 27 peserta didik yang mengikuti
pembelajaran PKN materi bersatu dalam keberagaman dapat diketahui nilai tertinggi yang
diraih siswa adalah 100 dan yang terendah adalah 60, dengan rata — rata hasil ulangan test
formatif adalah 8,3. Dan jumlah persentase peserta didik yang tuntas belajar/mencapai KKM
sebanyak 25 orang dan tidak tuntas sebanyak 2 orang peseta didik atau persentase sebanyak
92%.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat temuan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman dalam mempelajari materi bersatu dalam keberagaman dengan menggunakan
metode role playing, sehingga hasil belajar pun meningkat. Pada siklus I ditemukan beberapa
kekurangan keterampilan guru saat membimbingpeserta didik pada kegiatan pembelajaran,
antara lain : a) Guru kurang tegas kepada peserta didik yang tidak tertib dalam pembelajaran,
terutama saat memberikan penjelasan materi sehingga peserta didik tidak fokus menerima
penjelasan dari guru; b) Guru tidak memberikan semangat dan ketegasan ketika siswa
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mendemostrasikan hasilnya sehingga banyak yang masih malu untuk tampil di depan
Perbaikan pembelajaran pada siklus Il telah menunjukan hasil positif. Hal ini dibuktikan
dengan pemahaman dan hasil belajar peserta didik yang meningkat dibandingkan siklus I.
Keterampilan guru dalam pembelajaran materi kegiatan ekonomi dengan menggunakan
metode role playing telah tampak dan menunjukan hasil yang maksimal. Peningkatan
keterampilan guru pada siklus | dan Il Sesuai dengan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dimana untuk mengetahui hasil belajar peserta didik akan dihitung dengan cara
membandingkan peserta didik yang tuntas belajar dengan jumlah siswa secara keseluruhan
(siswa maksimal) kemudian dikalikan 100%.

Berdasarkan hasil pengamatan supervisor, pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
umumnya sudah baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Di samping itu, dilihat dari
hasil uji tes formatif masing-masing siklus terjadi peningkatakan pada masing-masing siklus.
Rekapitulasi peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini rekapitulasi nilai
masing-masing siklus di bawah ini :

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus | dan Siklus 11

No  Nilai Frekuensi Persentase
Pra Siklus Siklus I  Siklus Il Pra Siklus  Siklus I  Siklus Il
1 76- 6 12 21 22% 44% 78%
100
2 65-75 6 6 4 22% 22% 15%
3 55-64 3 3 2 11% 11% 7%
4  45-54 5 2 0 19% 7% 0%
5 30-44 7 4 0 26% 15% 0%

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar, Waktu Pelaksanaan, Rata-Rata Nilai Hasil Belajar,
Persentase Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus | dan Siklus Il

Waktu Siklus  Tuntas Tidak Persentase  Rata-rata

Pelaksanaan KKM Tuntas Tuntas Nilai  Hasil
KKM belajar Belajar

Jum’at 09 Juni Siklus 25o0rang 2orang = 92% 8,3

2023 1

Jum’at 26 Mei Siklusl 18 orang 9orang 66% 7,2

2023

Jum’at 19 mei Pra 12 orang 15o0rang 44% 5,6

2023 Siklus

Berdasarkan tabel diatas, dari hasil tes pra siklus sampai dengan siklus Il  diketahui
rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus | terjadi peningkatan persentase tuntas belajar
sebesar 22% (dari 44% menjadi 66%), dengan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
sebanyak 1,7 (dari 5,6 menjadi 72), Yang tuntas KKM sebanyak 18 orang. Sedangkan Pada
Siklus 11 terjadi peningkatan persentase tuntas belajar sebesar 26% (dari 66% menjadi 92%),
dengan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar sebanyak 11,0 (dari 7,2 menjadi 8,3), Yang
tuntas KKM sebanyak 25 orang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil tes pra siklus sampai dengan
siklus Il diketahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus | terjadi peningkatan

persentase tuntas belajar sebesar 22% (dari 44% menjadi 66%), dengan peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar sebanyak 1,7 (dari 5,6 menjadi 72), Yang tuntas KKM sebanyak 18
orang dan tidak tuntas KKM 9 orang. Sedangkan Pada Siklus Il terjadi peningkatan
persentase tuntas belajar sebesar 26% (dari 66% menjadi 92%), dengan peningkatan nilai
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rata-rata hasil belajar sebanyak 11,0 (dari 7,2 menjadi 8,3), Yang tuntas KKM sebanyak 25
orang dan tidak tuntas KKM 2 orang peserta didik.

Penggunaan metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar, dengan menggunakan metode role playing (bermain peran) peserta didik dapat
berperan secara langsung. Di samping itu, penggunaan metode bermain peran dalam
pembelajaran berlangsung lebih nyata menarik, menyenangkan, dan tidak cepat bosan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dapat
diimplikasikan bahwa ”"Metode pembelajaran menggunakan role playing” dapat digunakan
untuk meningkatkan Kemampuan dan Hasil belajar PKN materi persatuan dalam
keberagaman peserta didik Kelas Il SDN 23 Ampenan Tahun ajaran 2022-2023. Oleh karena
itu, saran yang perlu penulis sampaikan sehubungan dengan penelitian ini yaitu:

1. Bagi Guru
a. Guru hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran terutama pada mata pelajaran
PKN menggunakan metode role playing (bermain peran), kerena dengan metode
tersebut, dapat memperagakan atau mengaplikasikan materi yang berhubungan
dengan kenyataan di lingkungan, bisa dikatakan mengaplikasikan dengan cara
kontekstual.
b. Guru hendaknya lebih kreatif dalam memilih metode pembelajaran sesuai dengan
jenis materi dan keragaman gaya belajar peserta didik.
c. Dapat menjadi rujukan dan referensi bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut
dengan pokok bahasan yang tentunya beda.
2. Bagi peserta didik
a. Peserta didik tidak perlu takut dalam belajar PKN dan hanya berpatokan dengan
membaca dan menulis saja, bisa usulkan kepada gurunya untuk mengunakan metode
bermain peran (role playing).
b. Gunakanlah media atau metode belajar yang menyenangkan bagi siswa
3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya selalu memberi dukungan kepada guru dan mengadakan
pelatihan rutin  menggunakan metode-metode pembelajaran yang baru dan lebih
imajinatif, inovasi lagi, jangan hanya berpatokan pada metode ceramah dan diskusi saja,
atau metode yang sering di lakukan saja agar bisa mencakup dan merangkum semua jenis
gaya belajar dan minat peserta didik.
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